ABSTRAK

JULINER. Pertumbuhan Setek Sungkai (Peronema canescens JACK)
Dengan Media Tanam Yang Berbeda (di bawah bimbingan
NOORHAMSY AH).

Kayu sungkai termasuk golongan kayu mewah karena memiliki
tekstur indah serta sifat fisik cukup baik. Kayu sungkai digunakan untuk
industri plywood dan kayu pertukangan antar lain sebagai bahan
bangunan, vinir, kayu lapis, mebel, patung dan kerajinan ukiran serta
bahan olahan lain. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
memperbanyak tanaman ini adalah melakukan perbanyakan vegetatif
(setek cabang).

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui
perbedaan pertumbuhan setek tanaman sungkai dengan media tanam
yang berbeda di antara Top Soil Murni, Top Soil campur Pupuk
Ayam, dan Top Soil campur pupuk kambing. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi kepada pelaksana di lapangan
mengenai efektivitas media tanam antara Top Soil Murni, top soil campur
pupuk ayam dan top soil campur pupuk kambing.

Waktu selama 2 bulan (dua) dari Februari 2022 sampai Maret
2022, yang meliputi studi literatur, orentasi lapangan, persiapan
alat dan
bahan, pemeliharaan, pengambilan dan pengolahan data serta
penyusunan laporan tugas akhir. Data pertumbuhan yang diambil dari
setek tanaman sungkai umur 60 hari adalah persentase hidup dan jumlah
tunasnya.

Berdasarkan pengamatan selama 60 hari di Persemaian Program
Studi Pengelolaan Hutan dan setelah diolah datanya, diketahui
bahwa persentase hidup setek tanaman sungkai pada media tanam
Top Soil, Top Soil campur Pupuk Ayam dan Top Soil campur Pupuk
Kambing masing-masing sebesar 90 %, 90 % dan 80 %. Sedangkan
rataan jumlah tunas pada media tanam Top Soil, Top Soil campur Pupuk
Ayam dan Top Soil campur Pupuk Kambing masing-masing
sebanyak 2,11 tunas ; 2,30 tunas dan 1,92 tunas.

Kata kunci: Setek Sungkai, Top Soil Murni, Pupuk Ayam, Pupuk Kambing,

Jumlah Tunas.
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. PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya sangat tergantung pada tanah, tetapi
manusia belum tentu memahami akan tanah, sehingga sering memperlakukan
tanah di luar kemampuan tanah (carrying capacity). Berbagai sudut pandang
tentang tanah satu sama lain cenderung berbeda yang disesuaikan dengan
kepentingannya dan tingkat keperluan manusia itu sendiri akan tanah. Sebagai
contoh untuk para pengguna tanah untuk budidaya tanaman, akan sangat berbeda
pemahamannya jika dibandingkan dengan pengguna tanah untuk kepentingan
pembuatan jalan untuk kepentingan transportasi. Pengguna tanah untuk
menghasilkan tanaman yang berkualitas, berkepentingan terhadap pemahaman
tanah terkait dengan kesuburan fisika tanah, kimia dan biologi tanah (Sutedjo dan
Kartasapoetra, 1991).

Tanah tersusun dari empat bahan utama, yaitu: bahan mineral, bahan
organik, air dan udara. Bahan-bahan penyusunan tanah tersebut jumlahnya
masing-masing berbeda untuk setiap jenis tanah ataupun setiap lapisan tanah.
Pada tanah lapisan atas yang baik untuk pertumbuhan tanaman lahan kering
(bukan sawah) umumnya mengandung 45% (volume) bahan mineral, 5% bahan
organik, 20-30% udara, 20-30% air (Hardjowigeno, 1987). Selanjutnya dijelaskan
oleh Hakim dkk. (1986) bahwa komponen kimia tanah berperan terbesar dalam
menentukan sifat dan ciri tanah umumnya dan kesuburan tanah pada
khususnya.Uraian kimia tanah menyangkut masalah masalah ketersediaan unsur
hara bagi tanaman.

Tanah yang banyak mengandung humus atau bahan organik adalah tanah-
tanah lapisan atas atau top soil. Semakin ke lapisan bawah tanah maka

kandungan bahan organik semakin berkurang, sehingga tanah semakin kurus,



oleh karena itu, top soil perlu dipertahankan. Sifat kimia tanah khususnya yang
berhubungan dengan kandungan unsur hara dibedakan menjadi unsur hara makro
dan usur hara mikro. Para ahli tanah telah mencontohkan beberapa unsur hara
yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak bagi tanaman atau yang disebut hara
makro meliputi Nitrogen, Phosfor, Kalium, Kalsium, dan Magnesium. Unsur-unsur
ini keberadaannya di lokasi tanaman sangat menentukan pertumbuhan tanaman,
walaupun masih ada faktor sifat tanah yang lain yang dapat mempengaruhinya
(Hakim dkk, 1986).

Kenyataan di lapangan sering ditemui penggunaan tanah di bawah

vegetasi untuk media pertumbuhan suatu tanaman baik untuk kepentingan lain
maupun untuk kepentingan penelitian. Namun seiring dengan penggunaan tanah
di bawah vegetasi tersebut sering dijumpai bawah tanah tersebut tidak
diketahuinya kandungan hara makronya. Kedalaman penggunaan tanah di bawah
tegakan biasanya sampai mencapai 100 cm di bawah permukaan tanah.
Dalam perkembangannya petani sering juga memanfaatkan pupuk kandang baik
yang berasal dari pupuk ayam maupun yang berasal dari hewan lain seperti
kambing untuk dijadikan bahan pupuk agar tanaman garapannya bisa lebih baik
lagi pertumbuhannya.

Berdasarkan gambaran di atas, penulis tertarik untuk meneliti Top Soil
sebagai media tanam di polybag dan kombinasinya jika dicampur dengan Pupuk
Ayam dan Pupuk Kambing dalam menumbuhkan setek sungkai.

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan
setek tanaman sungkai dengan media tanam yang berbeda yaitu antara Top Soil

Murni, Top Soil campur Pupuk Ayam, dan Top Soil campur Pupuk Kambing, di



Persemaian Program Studi Pengelolaan Hutan, Jurusan Manajemen hutan,
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
informasi kepada pelaksana hutan tanaman sungkai (Peronema canescens JACK)

di lapangan.
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